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A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk mammbekividu
dengan pengetahuan dan keterampilan, sehingga idaditersebut dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Berhasgidkinya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung pada proses yangndiadéeh peserta diklat.
Proses belajar yang efektif mengandung arti baheladr itu memperoleh hasil
yang optimal sesuai dengan tujuan yang diharapiasil belajar peserta diklat
yang optimal merupakan salah satu ciri berhasiprgaes tersebut.

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan yaegyiapkan
peserta didik menjadi manusia yang produktif, yéaggsung dapat bekerja di
bidangnya setelah melalui pendidikan dan pelati@erbasis kompetensi
(Depdiknas, 2004: 3). Keberadaan penyelenggaraamdigpgkan menengah
kejuruan telah diatur dalam UUSPN No. 20 Tahun 20@&ni pasal 18 dan
penjelasan pasal 15. Pada pasal 18 ayat (1) méayateahwa pendidikan
menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar;(2yatenyatakan pendidikan
menengah terdiri atas pendidikan menengah umumpeéadidikan menengah
kejuruan; ayat (3) menyatakan bahwa salah satwkegmndidikan menengah
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Penjelgs=emal 15 menyebutkan
bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan ngate yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk beklkad@am bidang tertentu. Hal

ini sesuai dengan dokumen SMK tahun 2004 yang nakga bahwa:



SMK menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan lgaib@rogram
keahlian yang disesuaikan dengan kebutuhan lapdwmggn Untuk mencapai
standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh tngihsnia usaha, substansi
diklat dikemas dalam berbagai mata diklat yang ldik@okkan dan
diorganisir menjadi program normatif, produktif, ndadaptif. (Depdiknas,
2004: 8).

Program adaptif adalah kelompok mata diklat yangfubgsi untuk
membentuk peserta didik sebagai individu agar mkindhsar pengetahuan
yang luas dan kuat untuk menyesuaikan diri atauadagtasi dengan
perubahan yang terjadi di lingkungan sosial, lingkan kerja, serta mampu
mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan pengetahuan,
teknologi dan seni. Program adaptif diberikan ggegerta didik tidak hanya
memahami dan menguasai “apa” dan “bagaimana” qekerjaan dilakukan,
tetapi juga memberi pemahaman penguasaan tentaeggapa” pekerjaan
tersebut harus dilakukan (Depdiknas, 2004: 9).

Salah satu mata diklat program adaptif yang adé&MK kelompok
teknologi dan industri yaitu mata diklat Dasar Tigkilesin (DTM). Mata diklat
ini diberikan pada tingkat satu dan dua sebagairdbsu untuk mempelajari ilmu
selanjutnya yang saling berhubungan khususnyalmddag keteknikkan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis dK SNégeri 8
Bandung selama pelaksanaan PLP, kenyataan menanjlddhwa perencanaan
dan implementasi pembelajaran yang dilakukan olefa guru dalam proses
pembelajaran mata diklat DTM di kelas, kurang meaigikan siswa untuk
menunjang pendekatan pembelajaran yang berorieptdh siswa aktif dan
mandiri, diantaranya yaitu: (1) metode pembelajayang disampaikan guru
masih bersifat verbalistik (hafalan), (2) guru hanyenjelaskan materi dengan
metode ceramah dan tanya jawab, dan (3) kurangnytwasi siswa dalam
belajar. Guru beranggapan tugasnya hanya mentrgresigetahuan yang dimiliki
guru kepada peserta diklat dengan target tersamnpajya topik-topik yang

tertulis dalam dokumen kurikulum kepada pesertdatikPada umumnya guru



tidak memberi inspirasi kepada peserta diklat urteikreasi dan tidak melatih
peserta diklat untuk belajar mandiri. Meskipun hetihcoba beberapa pendekatan
seperti metode pembelajaran dengan sistem modulimanetode tersebut tidak
berjalan dengan semestinya. Kondisi pembelajaraa wh&lat DTM seperti itu
akan menimbulkan kebosanan bagi peserta diklainggh peserta diklat tidak
menyenangi mata diklat tersebut dengan alasanusilik dipahami. Dampak dari
proses pembelajaran tersebut teridentifikasi padd belajar peserta diklat yang
kurang maksimal. Hasil belajar peserta diklat paddéa diklat DTM tingkat satu
di SMKN 8 Bandung yang teridentifikasi menunjukkarasih banyak peserta
diklat yang mendapatkan nilai kurang, dapat diljreeda tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1.
Nilai TesMata Diklat DTM
Peserta Diklat Tingkat | Tahun Ajaran 2007/2008 Semester | dan |1

. Semester |
No. Nilai Keterangan T™MO 21 T™MO 2 1 T™MO 7 Prosentase
1. | 9,00-10,00| Lulus amat bajk - - - -
2. 8,00-8,99 Lulus baik 1 - 2 2,78%
3. 7,00-7,99 Lulus cukup 7 5 7 17,60%
4, 0<7,00 Belum lulus 27 32 27 79,62%
Jumlah 35 37 36 100%
I Semester Il
No. Nilai Keterangan TSM 1l TSM 2 | TMO 3 Prosentase
1. | 9,00-10,00| Lulus amat bajk - - - -
2. 8,00-8,99 Lulus baik 4 1 5 9,43%
3. 7,00-7,99 Lulus cukup 7 13 11 29,25%
4, 0<7,00 Belum lulus 21 23 21 61,32%
Jumlah 32 37 37 100%

(Sumber: Dokumentasi nilai mata diklat DTM di SM&Bandung)

Berdasarkan data tersebut, terlihat masih tinggprgaentase nilai dengan
predikat‘Belum lulus’ Dengan demikian sebagai konsekuensinya, hasjdvel

yang dicapai peserta diklat belum sesuai dengamphar Berbagai alasan dapat



dikemukakan sebagai penyebab rendahnya prestagi gi@apai oleh peserta
diklat. Meskipun masih banyak faktor yang mempeualgahasil belajar peserta
diklat, guru merupakan pihak yang paling seringidiitg sebagai pihak yang
paling bertanggung jawab terhadap kualitas pendiddan prestasi peserta diklat.
Padahal selain guru sebagai pengajar, faktor laimgylebih dominan dalam
proses belajar mengajar yaitu perlu adanya perubatwalel pembelajaran, salah
satunya dengan menerapkan variasi model pembeiajara

Model pembelajaran yang dapat dijadikan altern@dgiam memecahkan
masalah tersebut adalah menggunakan model penrhel&@operatif. Lie (2007:
18) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatibladalatu strategi belajar
yang mengkondisikan siswa belajar, bekerja samaattéih berinteraksi dalam
kelompok-kelompok kecil yang memenuhi lima unsurkgdo pembelajaran
kooperatif. Lima unsur pokok tersebut adalah salkegergantungan positif,
tanggung jawab individual, interaksi personal, Wkeah bekerja sama, dan
evaluasi proses kelompok. Adapun anggota kelompekiappembelajaran
kooperatif hanya terdiri dari empat sampai enamgsaswa.

Lie (2007: 29) mengemukakan juga pembelajaran kabibeberbeda
dengan pembelajaran kelompok atau diskusi biadamdaroses pembelajaran
kooperatif setiap siswa memiliki tanggung jawabividl dan tanggung jawab
kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang iddorekepada tiap kelompok,
sehingga tidak terjadi dominasi oleh salah seoeamggota kelompok dan tercipta
kerja sama dan saling menghargai antar anggotankelk. Salah satu teknik

dalam pembelajaran kooperatif, yaitu model pembedaj kooperatif tip&Round



Table Model pembelajaran kooperatif tiggound Tablememiliki keunggulan,
yaitu masing-masing anggota kelompok mendapatkaserkpatan untuk
memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pgadadan pemikiran
anggota lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalantuk mengatasi hambatan
pemerataan kesempatan yang sering mewarnai ketgngek. Teknik ini,
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesematiak berperan serta.
(Lie, 2007: 64).

Penelitian yang dilakukan oleh Johnson & Johnsbortdl989 dalam Lie
(2007: 7), menunjukkan bahwa suasana pembelajavapekatif menghasilkan
prestasi yang lebih tinggi, hubungan yang lebihtpagan penyesuaian psikologis
yang lebih baik. Pada penelitian lain yang dilakukéeh Rayendri tahun 2005 di
Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI, juga menukgmk bahwa dengan
pembelajaran kooperatif tiggound Tableli mata pelajaran Fisika menunjukkan
pengaruh positif dalam proses kegiatan pembelajaran

Melihat permasalahan yang terjadi dan pengaruhtipgang ditimbulkan
oleh model pembelajaran kooperatif di atas, mendppenulis untuk mengetahui
apakah model pembelajaran kooperatif bisa menikgkaprestasi belajar peserta
diklat apabila diterapkan pada Sekolah Menengahriian (SMK), khususnya di
SMKN 8 Bandung. Penelitian yang akan dilakukan mekan penelitian
eksperimen, karena dalam penelitian ini penulis bedingkan hasil belajar
yang menggunakan model kooperatif tpeund Tabledengan hasil belajar yang
menggunakan model yang biasa dilakukan di sekolarselbut (model

konvensional). Berdasarkan uraian di atas, penelitarik untuk melakukan



penelitian dengan judul:Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table
Pada Mata diklat DTM Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Peserta
Diklat Tingkat | Di SMK Negeri 8 Bandung’. (Studi Komparasi Pada Peserta

Diklat Kelas X. TSM 3 dan X.TSM 4 Tahun Ajaran 202@09).

B. Identifikasi Masalah
Mengacu kepada pendapat Nana Sudjana (1991: 9§)mangemukakan
bahwa “ldentifikasi masalah, menjelaskan aspekiaspesalah yang bisa muncul
dari tema atau judul yang telah dipilifMaka identifikasi masalah itu merupakan
pengungkapan dari berbagai masalah yang timbukuditeliti lebih jauh.
Sesuai dengan penjelasan di atas, maka identifikessalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah model pembelajaran kooperatif dapat diterak lingkungan sekolah
tersebut.
2. Apakah model pembelajaran kooperatif dapat menikgkaprestasi belajar
peserta diklat.
3. Bagaimanakah sebaran atau distribusi hasil befmaerta diklat pada mata
diklat Dasar Teknik Mesin dengan penerapan modebetajaran kooperatif.
4. Adakah perbedaan peningkatan hasil belajar pedéi&t dengan penerapan

model pembelajaran kooperatif.



C. Pembatasan Masalah

Sedangkan untuk membatasi ruang lingkup permasalghag dibahas
agar tidak terlalu meluas maka permasalahan dataraliian ini dibatasi sebagai
berikut:

1. Materi mata diklat Dasar Teknik Mesin yang dibenikdalam penelitian ini
adalah kompetensi dasar mengenal besaran vekitgmssatuan dan hukum
Newton pada pokok bahasan besaran dan sistem s&emelitian dilakukan
pada peserta diklat tingkat | kelas X.TSM 3 dan SM 4 tahun ajaran
2008/2009 di SMK Negeri 8 Bandung.

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pkjaiban kooperatif
tipe Round Tablelan model pembelajaran konvensional.

3. Prestasi belajar peserta diklat yang diukur dilbadasgan menggunakan tes
(pre test danpost testdalam bentuk soal pilihan ganda pada aspek kégniti

4. Fasilitas pembelajaran disesuaikan dengan koneksiah.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgdaiy telah diuraikan
sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitiagapat dirumuskan sebagai
berikut: “Seberapa besar perbedaan peningkatard bekjar peserta diklat
dengan menggunakan model pembelajaran koopep@iRbund Tablgpada mata

diklat Dasar Teknik Mesin?”.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan keinginan peneliti pargawaban yang
hendak dicari melalui proses penelitian. Tujuanefidan berkaitan erat dengan
rumusan masalah yang diajukan. Berdasarkan rummsealah yang diajukan,
tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai nilai rata-paingkatan hasil
belajar peserta diklat dengan menggunakan modeb@lejaran kooperatif tipe
Round Tablgada mata diklat Dasar Teknik Mesin.

2. Untuk memperoleh gambaran mengenai nilai rata-paingkatan hasil
belajar peserta diklat dengan menggunakan modebgl@faran konvensional
pada mata diklat Dasar Teknik Mesin.

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran koopergi# Round Table
terhadap perbedaan peningkatan hasil belajar pedidiait pada kompetensi

dasar mengenal besaran vektor, sistem satuan ¢amhdewton.

F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang penulis harapkan adalah:
1. Untuk Sekolahdiharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangang
baik dalam rangka perbaikan hasil belajar pada ditat DTM.

2. Untuk guru, guru diharapkan dapat menerapkan maa&nbelajaran

kooperatif tipeRound Tabledalam proses belajar mengajar sebagai upaya

untuk menciptakan keaktifan dan meningkatkan psebtlajar peserta diklat.



3. Untuk peserta diklat, peserta diklat diharapkanatlapeningkatkan motivasi
belajar dan menambah pengetahuan dan pengalbelajar yang bervariasi

mengenai mata diklat DTM.

G. Définisi Istilah Judul
Sesuai dengan judul penelitian “Model Pembelajakaoperatif Tipe

Round TablePada Mata Diklat DTM Terhadap Peningkatan PredBadajar

Peserta Diklat’Maka istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tiggound Tablgmeja bundar) merupakan
teknik belajar kooperatif yang dikembangkan oleler&ger Kagan, yang dalam
kegiatan pembelajarannya, masing-masing anggotamigelk mendapat
kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka daendengarkan
pandangan dan pemikiran anggota yang lain (Lie, 72063). Model
pembelajaran kooperatif tersebut pada penelitiardigrtikan sebagai suatu
model pembelajaran kooperatif yang diterapkan tliskeksperimen pada mata
diklat DTM yang berpengaruh terhadap peningkatastpsi belajar peserta
diklat.

2. Prestasi adalah hasil yang dicapai dari apa yakerjdkan atau yang sudah
diusahakan (Badudu J.S. dan M. Zain S., 1994: 1(08&stasi belajar yang
dimaksud pada penelitian ini adalah skor atau angkey diperoleh peserta
diklat melalui pre testdan post testsetelah mengikuti proses pembelajaran
pada mata diklat DTM.

3. Dasar Teknik Mesin (DTM), merupakan salah satu ndgittat adaptif yang

harus diselesaikan oleh peserta diklat SMKN 8 Bagdada tingkat | dan II.
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H. Sistematika Penulisan

Penyusunan sistematika penulisan diterapkan skaigih tata tulis karya
iimiah yang telah dibakukan, sehingga penulis nukinya dalam satu kesatuan
penyusunan secara sistematis. Adapun sistematikdigpennya sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN Berisi mengenai latar belakang sadah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perunmasaalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penjelasan istilah dalam juthn sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI Berisi landasan teori mengengroses
belajar mengajar, teori mengenai prestasi belajagdel pembelajaran
konvensional, model pembelajaran kooperatif, mpdehtbelajaran kooperatif tipe
Round Tablemata diklat DTM, anggapan dasar dan hipotesis.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN Berisi mengenai meted dan
desain penelitian, variabel penelitian, paradigmiaefitian, data dan sumber data,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,umsn penelitian, deskripsi uji
coba instrumen dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Berisi mengeai
penjelasan pelaksanaan penelitian, deskripsi @amajsis data, hasil pengujian
hipotesis dan pembahasan penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN berisi hasil penelitianyang

disimpulkan dan sekaligus diberikan saran-sarag panlu diperhatikan.



